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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak-anak 

sesuai dengan pertumbuhan jasmani dan 

rohaninya ke arah kedewasaan. Dalam 

mencari nilai hidup maka seorang anak 

harus mendapat bimbingan dari pendidik 

khususnya orang tua karena merekalah 

yang merupakan sumber pertama seorang 

anak mendapatkan didikan. Pendidikan 

dalam keluarga yang diberikan oleh orang 

tua sangat strategis untuk memberikan 

pendidikan ke arah kecerdasan, budi 

pekerti atau kepribadian dan sikap dalam 

kehidupan setiap hari. 

Karakter seorang anak sangatlah 
bergantung pada pola asuh yang diberikan 

oleh orang tua. Pola asuh yang baik akan 

membentuk karakter dan spiritualitas yang 

baik kepada seorang anak. Sebaliknya pola 
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asuh yang kurang baik tidak akan 

membentuk karakter dan spiritualitas yang 

baik. Bagaimanapun tipe pola asuh orang 

tua yang diterapkan terhadap anak akan 

mempengaruhi sikap anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

memberikan pola asuh yang baik dan 

positif kepada anak, akan memunculkan 

konsep diri yang positif bagi anak dalam 

menilai dirinya (Hidayah, 2009: 6). 

Irawati (2009) mengatakan bahwa 

pola asuh yang baik adalah pola asuh yang 

diselimuti dengan cinta, kasih sayang dan 

kelembutan serta diiriingi dengan 

penerapan pengajaran yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan usia dan kecerdasa 

anak, akan menjadi kunci kebaikan anak di 

kemudian hari. Mendidik anak dengan baik 

dan benar berarti menumbuh kembangkan 

totalitas potensi anak secara wajar baik 

potensi rohani maupun jasmani. Mengasuh 

dan membesarkan anak berarti memelihara 

kehidupan dan kesehatan serta 

mendidiknya dengan penuh ketulusan dan 

cinta kasih. Cara pengasuhan yang baik itu 

dapat terwujud dengan pola pengasuhan 

orang tua yang tepat. Pola asuh yang 

diberikan orang tua kepada anak-anaknya 

akan sangat berpengaruh pada perilaku 

anak. Anak akan tumbuh dan berkembang 

menjadi lebih dewasa di bawah 

pengawasan orang tua. Melalui pola asuh 

orang tua anak akan mampu mempelajari 

banyak hal termasuk juga nilai-nilai yang 

nantinya akan melatih anak untuk bersikap. 

Kualitas poka asuh orang tua yang mampu 

memonitor segala aktivitas anak, walaupun 

kondisi anak dalam keadaan baik atau 

tidak baik, orang tua harus memberikan 

dukungan (Muallifah, 2009: 43). 

Saat ini, banyak fenomena yang 

terjadi pada anak-anak seperti terjerumus 

kasus narkoba, peredaran minuma keras, 

seks bebas, tidak bertanggung jawab, 

melawan orang tua. Lewat data yang 

diperoleh di Sulewesi Utara sebanyak 103 

kasus narkoba dan peredaran minuman 

keras beralkohol tanpa izin selama bulan 

Januari hingga Juni 2021 (Sumirat, 2021) 

oleh anak-anak yang masih dalam 

pengasuhan orang tuanya. Kesalahan pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua 

kepada anak akan dapat menyebabkan 

terjadinya kenakalan pada anak. Orang tua 

yang tidak paham tentang pola asuh yang 

baik, tentu tidak mampu memberikan 

pengasuhan yang baik kepada anak, maka 

hal ini memberikan dampak yang besar 

pada perkembangan anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam 

artikel ini adalah penelitian kualitatif, kata 

kualitatif sendiri menyiratkan penekanan 

pada proses dan makna yang tidak secara 

ketat diperiksa atau diukur dari segi 

jumlah, intensitas, dan frekuensinya. 

Tetapi menekankan sifat realitas yang 

disusun secara sosial, hubungan antara 

peneliti dan yang diteliti, dan pembatasan 

situasional yang membentuk penelitian. 

Disamping itu, penelitian itu juga 

menekankan sifat penelitian yang 

bermuatan nilai dan mencari jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang menekankan 

bagaimana pengalaman sosial diciptakan 

dan diberi makna (Subagiyo, 2004: 62).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola asuh orang tua sangat 

berpengaruh kepada sikap dan karakter 

anak. Orang tua memiliki peranan penting 

dalam mengasuh dan mendidik anak 

diantaranya, orang tua membentuk karakter 

rohani anak dengan cara mengajarkan 

konsep takut akan Tuhan. Hal ini berarti 

peranan orang tua dalam mendidik anak 

menurut Alkitab harus diawali dengan rasa 

takut akan Tuhan. Ketika orang tua tidak 

mampu untuk menurunkan rasa takut akan 

Tuhan kepada anaknya, maka didikan 

lainnya pun akan sulit untuk diikuti. Orang 

tua dapat memulainya dengan 

mengajarkan manfaat membaca Alkitab 

setiap hari. Orang tua juga harus melatih 

dan mengajarkan anak dengan kualitas 

https://tuhanyesus.org/manfaat-membaca-alkitab-setiap-hari
https://tuhanyesus.org/manfaat-membaca-alkitab-setiap-hari
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yang baik dan menjadikan anak sebagai 

orang yang memiliki karakter dan pribadi 

yang baik. Sangat penting bagi orang tua 

untuk mengerti dan memahami 

kepribadian anaknya. Ini akan membantu 

orang tua dalam menentukan pola didikan 

bagi sang anak. Dengan pola didikan yang 

tepat, orang tua dapat mendidik anak 

dengan efektif dan efisien. Hal ini juga 

akan membantu anak mengembangkan hal 

yang baik dalam kepribadiannya. Ia juga 

akan semakin mengenal dirinya sendiri. 

Selain itu orang tua harus membangun 

hubungan yang baik dengan anak, menjadi 

motivator dan mentor bagi anak-anak, 

mendukung  anak supaya  mampu 

menjalani pendidikan yg berkualitas dan 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mampu berkreasi dalam hal-hal yang 

positif. 

Sebagai orang Kristen, ada nilai-

nilai Kristiani yang perlu orang tua 

sampaikan kepada anak. Nilai-nilai 

Kristiani ini tidak hanya membantu anak 

bertumbuh secara rohani. Nilai Kristiani 

akan membantu anak menjadi pribadi yang 

baik dalam kehidupan sosialnya (Christie 

2020). Tahap perkembangan spiritual 

seseorang yang baik dipengaruhi oleh pola 

asuh orang tua. Anak harus memiliki 

spiritualitas yang benar di dalam Yesus 

Kristus agar mampu menuntun mereka ke 

hal-hal yang benar dan positif. Menurut 

Rosito (2010: 37), spiritualitas meliputi 

upaya pencarian, menemukan dan 

memelihara sesuatu yang bermakna dalam 

kehidupannya. Pemahaman akan makna ini 

mendorong emosi positif baik dalam 

proses mencarinya, menemukannya dan 

mempertahankannya, upaya yang kuat 

untuk mencarinya akan menghadirkan 

dorongan (courage) yang meliputi 

kemauan untuk mencapai tujuan walaupun 

menghadapi rintangan, dari luar maupun 

dari dalam. 

Melalui penelitian pola asuh orang 

tua dalam menumbuhkan spiritualitas anak 

di Jemaat GMIM Imanuel Taratara, adapun 

hal-hal yang didapati ialah: mengajarkan 

anak tentang hal-hal baik sambil 

mengajarkan akan firman Allah dan 

memperkenalkan anak dengan kerohanian 

dari anak sekolah minggu sampai pemuda. 

Lewat cara ini orang tua mendidik anak 

untuk mengasihi Tuhan dan mendidik anak 

untuk melihat kebaikan Tuhan dalam 

kehidupannya dan bersyukur untuk itu. 

Tidak berhenti di situ, kebaikan Tuhan itu 

harus selalu diingat oleh sang anak agar 

dapat bersyukur selalu bahkan di masa-

masa sulit yang akan ia alami ke depannya. 

Pola asuh orang orang tua yang 

diterapkan kepada anak memiliki cara yang 

berbeda-beda. Danny I. Yatim-Irwanto 

(1991: 94) mengatakan pola asuh orang tua 

diantaranya yakni pola asuh otoriter yang 

ditandai dengan adanya aturan-aturan yang 

kaku dari orangtua, kebebasan anak 

dibatasi. Pola asuh demokratik yang 

ditandai dengan adanya sikap terbuka 

antara orang tua dengan anaknya. Pola 

asuh permisif yang ditandai dengan adanya 

kebebasan tanpa batas pada anak untuk 

berperilaku sesuai dengan keinginan. 

Melalui penelitian pola asuh permisif 

orang tua dalam menumbuhkan 

spiritualitas anak di Jemaat GMIM 

Imanuel Taratara, adapun hal-hal yang 

didapati ialah: ada dengan sikap tegas, 

sikap lembut, ada orang tua yang masa 

bodoh, belum semua orang tua mendidik 

anak sebaik mungkin dan ada orang tua 

yang berusaha semaksimal mungkin 

dengan cara mereka masing-masing. 

Pola asuh orang tua menghasilkan 

nilai-nilai yang dapat dipakai untuk 

menumbuhkan spiritualitas anak, sehingga 

sangat penting untuk orang tua 

menerapkan pola asuh yang benar dan 

membangun bagi anak. Pola asuh yang 

salah akan mempengaruhi pertumbuhan 

spiritualitas anak menjadi tidak baik begitu 

pula dengan pola asuh yang benar akan 

memberikan dampak yang baik bagi 

pertumbuhan spiritualitas anak. Dari hasil 

penelitian yang didapati bahwa adanya 
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hambatan-hambatan dalam mempengaruhi 

pola asuh orang tua dalam menumbuhkan 

spiritualitas anak yakni: 

1) Sikap orang tua terhadap anak 

setiap hari. Orang tua yang tidak 

bersikap baik terhadap anak dan 

tidak memberikan teladan yang 

baik maka akan sangat berpengaruh 

kepada spiritualitas anak. 

2) Kurangnya dorongan dari orang tua 

bahkan orang tua masa bodoh 

dengan anak sehingga tidak adanya 

hukuman saat anak sedang 

melakukan tindakan yang 

melanggar norma. Orang tua tidak 

memberikan batasan dan aturan 

kepada anak, mereka bisa luluh 

melihat anaknya yang sedih atau 

bahkan mengamuk karena dibatasi. 

Tidak adanya motivasi yang secara 

terus menerus dari orang tua 

kepada anak dan membiarkannya 

mengambil keputusan sendiri 

memberikan dampak yang tidak 

baik kepada pertumbuhan 

spiritualitas anak.  

3) Kesibukan orang tua. Kurangnya 

waktu antara orang tua dengan anak 

karena kesibukan pekerjaan, 

mengurangi waktu juga untuk 

mengontrol dan mengarahkan anak 

sehinggal hal ini memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan 

spiritualitas anak.  

4) Orang tua yang hanya mengikuti 

kemauan anak sehingga 

menyebabkan anak belajar untuk 

menentang semua yang berwenang 

dan mendominasi di luar dan 

lingkungan rumah dan 

menyebabkan perilaku gugup, 

sikap permusuhan kepada orang 

lain, dendam, frustasi dan perasaan 

tidak berdaya.  

5) Pola asuh yang salah dari keluarga. 

Keluarga merupakan aspek utama 

yang berpengaruh terhadap 

spiritulitas seseorang. 

Terbentuknya spiritualitas 

seseorang pastinya diperoleh dari 

keluarga yang adalah lingkungan 

terdekat sehingga pola asuh dari 

keluarga (orang tua) sangat 

mempengaruhi petumbuhan 

spiritualitas anak.  

6) Lingkungan bergaul. Seorang anak 

yang bergaul di lingkungan yang 

baik maka akan menumbuhkan 

spiritualitas secara baik begitu pula 

sebaliknya.  

7) Teknologi. 

Berdasarkan hambatan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka upaya yang 

dapat dilakukan oleh orang tua dalam 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

orang tua mencari pendekatan, membujuk, 

mengarahkan, menegur, memberikan 

nasihat dan motivasi, mengurangi 

kesibukan orang tua, memberikan 

pengertian kepada anak, tetap berusaha dan 

peduli, memberikan hadiah untuk 

membujuk, mencari solusi, kepedulian 

orang tua, edukasi atau didikan melalui 

kegiatan gereja, sosialisasi berupa 

pengarahan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai 

pola asuh orang tua di Jemaat GMIM 

Imanuel Taratara, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

Pola asuh orang tua dalam 

menumbuhkan spiritualitas anak di Jemaat 

GMIM Imanuel Taratara sangat 

berpengaruh kepada sikap dan karakter 

anak. Lewat pola asuh, orang tua dapat 

membentuk karakter rohani anak, melatih 

dan mengajarkan anak dengan kualitas 

yang baik dan menjadikan anak sebagai 

orang yang memiliki karakter dan pribadi 

yang baik, orang tua dapat membangun 

hubungan yang baik dengan anak, menjadi 

motivator dan mentor bagi anak-anak, 

mendukung  anak supaya  mampu 

menjalani pendidikan yg berkualitas dan 

memberikan kesempatan kepada anak 
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untuk mampu berkreasi dalam hal-hal yang 

positif dengan tujuan agar anak memiliki 

spiritualitas yang benar di dalam Yesus 

Kristus agar mampu menuntun mereka ke 

hal-hal yang benar dan positif. Melalui 

pola asuh ini juga, orang tua dapat 

mengajarkan anak tentang hal-hal baik 

sambil mengajarkan akan firman Allah dan 

memperkenalkan anak dengan kerohanian 

dari anak sekolah minggu sampai pemuda. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pola asuh orang tua dalam menumbuhkan 

spiritualitas anak di Jemaat GMIM 

Imanuel Taratara ialah hambatan-hambatan 

yang diakibatkan baik dari sikap orang tua 

terhadap anak setiap hari, kurangnya 

dorongan dari orang tua bahkan orang tua 

masa bodoh dengan anak sehingga tidak 

adanya hukuman saat anak sedang 

melakukan tindakan yang melanggar 

norma, kesibukan orang tua sehingga 

mengurangi waktu antara orang tua dengan 

anak karena kesibukan pekerjaan, 

mengurangi waktu juga untuk mengontrol 

dan mengarahkan anak, orang tua yang 

hanya mengikuti kemauan anak sehingga 

menyebabkan anak belajar untuk 

menentang semua yang berwenang, pola 

asuh yang salah dari keluarga, lingkungan 

bergaul dan teknologi. 

Upaya yang dilakukan orang tua 

untuk mengatasi hambatan pola asuh orang 

tua dalam menumbuhkan spiritualitas anak 

di Jemaat GMIM Imanuel Taratara yaitu 

orang tua mencari pendekatan, membujuk, 

mengarahkan, menegur, memberikan 

nasihat dan motivasi, mengurangi 

kesibukan orang tua, memberikan 

pengertian kepada anak, tetap berusaha dan 

peduli, memberikan hadiah untuk 

membujuk, mencari solusi, kepedulian 

orang tua, edukasi atau didikan melalui 

kegiatan gereja, sosialisasi berupa 

pengarahan. 

Upaya yang dilakukan tokoh gereja 

dalam mengatasi hambatan pola asuh 

orang tua dalam menumbuhkan 

spiritualitas anak di Jemaat GMIM 

Imanuel Taratara yaitu kepedulian orang 

tua, edukasi atau didikan melalui kegiatan 

gereja serta sosialisasi berupa pengarahan 
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